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ANAK DALAM PERSPEKTIF ALQUR'AN
(Kajian dari Segi pendidikan)

Oleh: M. Anies

A. Pendahuluan
Di mata iman umat lslam, al-Qur'an adalah sebagai hudan (e.2:2,

Q.l6:89, Q.27:2,77, Q.3l:3) dan menempati posisi sentral dalam
Pendidikan Islam. Ia sebagai sumber inspirasi dan motivasi untuk
berfikir kreatif dan bertindak arif. Selama umat Islam belum mampu
menempatkan al-Qur'an sebagai hudan (petunjuk) dalam
mengembangkan intelektual, hati dan ketrampilan, berarti mereka belum
mampu memahami elan dasar al-Qur'an.

AI-Qur'an sebagai hudan memberi acuan konseptual yang sangat
komperehensip kepada umat manusia guna menyikapi kehidupannya.
AI-Qur'an memberi perhatian yang serius terhadap masalah pendidikan.
AI-Qur'an sangat banyak menggelar informasi tentang manusia. Mereka
yang akan menggumuli Pendidikan Islam harus memahami konsep
tentang manusia menurut al-Qur'an, sebab manusialah yang mempunyai
dominasi dalam proses pendidikan. Sifat yang sesungguhnya dari sistem
Pendidikan Islam dan perbedaannya dengan sistem Pendidikan yang lain
hanya dapat difatrami dengan semestinya jika konsep tentang manusia
difahami dengan bnrik. Al-Qur'antelah memberi sinyal yang jelas kepada
umat bahwa manusia itu ciptaan Allah (Q.96:2, e.86:5,6,7, e.2Z:5,
Q.55:14, Q.25:5, Q.32;7,8,9, Q. l5:26, Q. l5:28, e.4O:67, e.3O:54,
Q.53:45, Q.23: 12, I  3,  l4).

Dari berbagai ayat yang mengumandangkan tentang penciptaan
manusia, terdapat ayat yang memberi informasi bahwa manusia
diciptakan oleh Allah melalui pentahapan, baik ketika di dalam rahim
(Q.23:12,13,14) maupun ketika di luar rahim (Q.22:5, Q.40:67). Pada
Q.22:5 diungkapkan bahwa manusia dalam pertumbuhannya mengalami
pentahapan, yaitu:
l. Anak yang dinyatakan dengan lafad :
2. Dewasa yang dinyatakan dengan lafad:
3. Tua yang dinyatakan dengan lafad :

>t t"..C.;l,
Jilrt l+l
1..':J: \!ij*,l



Pacla lu l isan in i  penul is  akan nrengunukap rnasalah arrak rncnurut

pandan.gan ol-Qur'un.

B. Pandangan Al-Qur'an tentang anak

Pandangan ul-Qur'an tentan-q anak secara glohal clapat

difbrmulasikan clalam prinsip: "Anak trdak meniadi sebab kesulitan dan

kesengsaraan orang tua dan oran-s tua tidak menjadi penyebab kesulitan

dan kesengsaraan anak-anekttla. Hai ir, i u.i i) irt Jir 'ckarii dari alta yang

telah di-eelar oleh Allah di dalam al-Qur'un:

Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan

scorang ayah iangan men,icnta karena anaknya dan warispun

Lrerkewa- j ihan dcmik ian tQ I . l l l r

. lansanlah kamu rnenr iunih an.rk-an.rk ; ru karcna takut  misk in.  Karni

akai r  i ; tcml , , : r  i  l izk i  hcp" i :  i i r i ' -  \ *  r l r  11 .  .  - i  i  ' .

Janganlah k; r r r tu  ntcnthun. . r : ,  dndN-a:r . r i inr ;  i ,arcna takut  kern isk inan.

Karr i i lah Yan_g ntenr ' ro*r i  r izk l  t .epa& mereka dan juta kepadamu.

Scsungguhnra menr l -unuh nr : rcka adaiah 'uatu c icrsa t 'ang bcsat

1 Q  l 7 : 3 1 ) .
Ses i l nLguhn ' . a  n r r , i . r h , , ' . , n ! - ( ) rang  )ang  ; re i r t h t i nuh  anak -anak

r lcrcka karcna kcbrrr t l ' rhan J, rn ket idak tahuan mereka 1Q 6:  140) .
J ika d i : i r lak d\ r t -a\at  lcrsebut  d i  a tas t iapat  . i iketengahkan hahu'a

antara anak Jan oran_c tua nrempunyai  hubung:n t imbal  bal ik .  Anak

harus hc'rbuat baik terhaJap oranu tua sehingga tidak mengakibatkan
prnderitaan oran_! tua. Orang tua .juga harus membcri perlakuan yang

braik terhadap anak-anaknya sehingga tidak menyengsarakan anak-

;rnaKnya. Orang tua dilaran-s nrcmbunuh anak-anaknya, membunuh
!;rt:atif.tostrl'd, membunuh l,crtttuan, mcmbunuh potensi yang ada pada

anak-anaknva. MaJltumnl,c adalah orang tua harus memelihara anak-

anaknya dengan baik agar anak dapat hidup dan tumbuh clcngan rvajar.

Jika anak dapat tumhuh dengan ua-iar -iasmani dan rt-rkhaninya niscaya

akan men- iac l i  anak vang baik c lan t idak akan menvdnrsarakan orans tua.

Anak yang li. lak r," 'a.jar pcrlunrbuhan .iasnlanl t lan rokhaninya

kcmungkinan akan menyul i tkan dan menrengsarakan oran!  lua.

Al -Qur 'an sccara . je las mcmber i  pesan e!ar  orang tua hcrusaha

supaya anak dapat meniadi p(:nyqiuk bagi keluarga, pcngohat hati di kala

duka. Anak sebagai (lurrdtu a -r'r.rn (Q.25:741. anak sebagai 1trhiasan
hidup d i  dunia (Q.18:46) ,  anak seba-qai  khabar gembira (19:1) .

J i ka  d i  da la rn  Q .25 :74 ,  Q . l 8 :46 ,  Q . l 9 :7  d i ke tengahkan  bahwa  anak

itu sebagai pernlete lutti, ltarhkrson hidup dan seba-uai khultar gcntbiru

maka d i  s is i  Ia in a l -Qur 'an. jur :a mengun-ukapkan bahrva anak i tu  sebagai

<'olnon.

Sesungguhnya hartantu :"i:
, ?,j! ) baginnu
r .esar  (Q.64:  l5) .

Dan ketahuilah bahwa [ss3 .'izr

dan sesungguhnya di sisi Allahl.L
Jka d i tatap Q.64:15 dan Q.8:18
-,cngetengahkan bahwa anak iru 'ef.r
:.ra. Memang setiap orang tua meo.j:
sik. Namun tidak demikian hahi
oleh orang tua.

Al-Qur'an telah menginstnr.L,
keluarga termasuk anak-anaknya de
terjerumus ke api neraka (Q.66:5'
dengan penuh kehati-hatian dar-r
menjadi penghibur hati dan perhiasar

tua dalam memberi perlakuan i
menimbulkan dampak negatif. Arr.ai
dan permata hati justru menjacii v
tenangan dan kesulitan orang rua. B,
musuh orang tua. Dalam kaitan rni
yang beriman, sesungguhnya di anr
ada yang menjadi musuh bagimu. i
terhadap mereka (Q.64: la).

Dari ayat tersebut terkan.J
berkembang tidak wajar dan El
ketidakhati-hatian orang tua it-li

anak-anaknya. Ayat ini sekaligus sc
agar berhati-hati di dalam memben
Para ahli Tafsir mengetengahkae h
dalam ayat tersebut mengancir.ll
menjerumuskan orang tua untuk
larangan agama (Abi Su'ud, n:'- i i
yang dapat menjerumuskan orang tu
tidak dikehendaki oleh al-Qur'an.

J ika d ikaj i  Q.8:28,  Q.61:15
Q.l8:46, Q.fl:14, maka nampal< -iel
yan-e utuh yang mampu memb€ri 3jr.,r
berirnan dalam mendidik anak-ana.ru
diketengahkan bahwa anak itu .er
dan Q-25:74, diketengahkan ba.n,.ri
permnta hcui, sedang dalam Q.l. r
nusuh kamu dalam arti meniadr lr:r
tua ke jalan yang sdsat.



k n

Sesungguhnya hartamu dan anak-anak:nu itu hanyalah colnan
, ?,jJ ) bagimu dan di sisi Allahlah pahala yan-s
besar (Q " 64: I 5) .
Dan ketahuilah bahwa harta dan anak-anakmu itu hanyalah cobaan
dan sesungguhnya di sisi Allahlah balasan yang besar (Q.8:28).

Jika ditatap Q.64:15 dan Q.8:28 dengan nada yang sama, Allah
mengetengahkan bahwa anak itu sebagai cobaan ( ?-jj ) bagi orang
tua. Memang setiap orang tua mendambakan anaknya menjadi anak yang
baik. Namun tidak demikian halnya dengan kenyataan yang dihadapi
oleh orang tua.

Al-Qur'an telah menginstruksikan agar orang tua memelihara
keluarga termasuk anak-anaknya dengan sebaik-baiknya sehingga tidak
terjerumus ke api neraka (Q.66:6). Dengan pendidikan yang baik dan
dengan penuh kehati-hatian dari orang tua, diharapkan anak akan
menjadi penghibur hati dan perhiasan keluarga. Ketidak hati-hatian orang
tua dalam memberi perlakuan kepada anak-anaknya akan , dapat
menimbulkan dampak negatif. Anak yang mestinya menjadi penghibur
dan permata hati justru menjadi sebaliknya, menjadi sumber ketidak
tenangan dan kesulitan orang tua. Bahkan suatu saat anak dapat menjadi
musuh orang tua. Dalam kaitan ini Allah berfirman: Hai orang-orang
yang beriman, sesungguhnya di antara istri-istrimu, dan anak-anakma
ada yang menjadi musuh bagimu, oleh sebab itu berhati-hatilah kamu
terhadap mereka (Q.64: la).

Dari ayat tersebut terkandung makna bahwa anak dapat
berkembang tidak wajar dan menjadi musuh orang tua karena
ketidakhati-hatian orang tua dalam memberi pedakuan terhadap
anak-anaknya. Ayat ini sekaligus sebagai lampu kuning bagr orang tua
agar berhati-hati di dalam memberi perlakuan terhadap anak-anaknya.
Para ahli Tafsir mengetengahkan bahwa perkataan 'duwwun (musuh)

dalam ayat tersebut mengandung makna anak kadang-kadang
menjerumuskan orang tua untuk melakukan pelanggaran terhadap
larangan agama (Abi Su'ud, tt:731). Anak akan menjadi intrik-intrik
yang dapat menjerumuskan orang tua ke jalan yang tidak benar. Hal ini
tidak dikehendaki oleh al-Qur'an.

Jika dikaji Q.8:28, Q.64:15 dalam kaitannya dengan Q.25:74,
Q.l8:46, Q.ff:14, maka nampak jelas bahwa al-Qur'an memberi pesan
yang utuh yang mampu memberi acuan secara global kepada setiap insan
beriman dalam mendidik anak-anaknya. Didalam Q.8:28 dan Q.&l:15,
diketen-eahkan bahwa anak itu seba,sai cobaun, sedang dalam Q.l8:46
dan Q.25:74, diketengahkan bahwa anak itu sebagai penghibur dan
pernuta hcui, seAang dalam Q.64:14 diungkapkan bahwa anak sebagai
nusuh kamu dalam arti menjadi intrik-intrik yang menierumuskan orang
tua kejalan yang sesat. 

?
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Pandangan sekilas terhadap ayat-ayat tersebut memberi kesan
adanya kontroversi. Namun jika ditelaah dengan seksama ̂ yat-ayat
tersebut tidak kontradiktif. Anak sebagai cobaan bagi orang tua (Q.8:28,

Q.64:15), oleh sebab itu orang tua dalam memelihara dan mendidik anak
dapat meraih sukses dan dapat juga menderita kegagalan. Untuk dapat
meraih sukses dalam memelihara dan mendidik anak orang tua harus
berlakr luti-hati (Q.64:14). Orang tua yang berhasil meraih sukses
dalam memelihara aruiknya menjadi insan yalg baik yang berguna bagi
dirinya dan orang lain, maka anak-analsya itu menjadi penghibur di kala
nestapa dan menjadi perhiasan hidup di dunia (Q.18:46, Q.25:74).
Sedangkan kelalaian serta kaidal<hai-latian orang tua dalam
memelihara dan mendidik anak justru menrpakan andil bagi ketidak
berhasilan atau kegagalan anak. Di sinilab kemungkinan terjadi, anak
rnenjadi musuh bagi orang hu (Q.64:14)

Di dalam ayat 14 surat 64, s€cara gamblang diungkapkan bahwa
"anak-anakmu ada yang menjadi musuhmu, maka berhati-hatilah
terhadap merekan. lafad fal1iodr (berbati-batilah) adalah memakai
bentuk annr (grc,intah) dan ini mengandung makna kewajiban. Perintah
ini ditujukan kepnda orang tua. Ini bermakna bahwa orang tua wajib
berhati-hati dalam memelihara, mendidik serta memberi perlakuan
terhadap anaknya.

Bertitik tolak dari kajian terbadap ayat-ayat ters€but orang tua
menempati posisi sentral dalam menggarap pendidikan anak-anak. Hal
ini sangat relevan dengan apa yang dikumandangkan oleh Rasulullah
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleb Bukhari dan Muslim: tidak
ada seorang anak adam yang dilahirkan kecuali dalam keadaan fitrah,
dan kedua orang tuanyalah yang akan membuat anak menjadi Yahudi,
Nasrani ataupun Majusi (Imam Ahmad, n:24; Muslim, tt:207; Abu
Daud, tr:229).

Al-Qur'an menempatkan amk pa& posisi yang sangat penting. Ini
terbukti bahwa ada sebuah ayat yang mengaengahY,an anok dengan
statemen sumpah, yaitu dalam Q.90:3 ,,lft_rrl! Demi bapak
dan anaknya (Q.90:3).
Allah tidak menggunakan stalemen sumpah kecuali untuk hal-hal yang
penting dan harus mcndapat perhatian. Secara konseptual al-Qur'an
menyikapi anak sebagai sosok yang penting dan harus mendapat
perhatian yan-e serius.

Sangat relevan untuk diungkapkan apa yang telah diintrodusir oleh
Imum Ghcuali bahrva anak itu sangat penting dan dia sebagai anutnah
bagi oran-e tua. Memang tidak dapat dipungkiri bahwa anak selalu
menjadi tema dalam berbagai kegiatan pendidikan, kesehatan, sosial dan
lain-lain. Anak selalu menjadi topik pembicaraan para pakar dari
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aerbagai dis ipl in i lmu. \{a: l rs L
l:lah menetapkan tahun l9l9 oen
:ni rnenunjukkan adanya pengl,,-
sbagai sosok yang penting rt:n a;

C. Kewqjiban Orang Tua Terh,r
Rasulullah sebagai sos{*

=.-ruh kaum rnuslimin telah n
-k-hak anak yang hanrs direiln
:.a rcrhadap anak ada tiga ha. i
iriahirkan, mzngajar kitab ayt
Jan rncnilcnhkan apabila telah .jc*

L Memberi nama yang bugu.
Di dalam hadis tersebur Ra

lua agar memberi nama vang h
adalah hak anak yang harus :::::
sesuatu yang berharga dan nrer:
bagi anak. Nama berkaitan cie:gi
memungkinkan men-iadi bal,,a:
mengakibatkan anak rendah din
daya kreatifitas anak. Rasa rel.1l
diri. Sifat rendah diri itu menEha
pribadi (Zakiah Daradjat, l9-_s l3
dipanggil dengan nama yang baik
positif bagi perkembangan jioa I
nama yang jelek diganti de ngan o.e
sebuah hadis:
Dari Ibnu Umar r.a., ia berkas:
' Ais.iy ah kemudian Rasr.rlullah rnea
(Muslim, tt:258).
'Aqiyah mengandung maha jei:k.
berarti cantik atau bagus. Sansat r
diungkapkan oleh Ismail R. al-Faru

Kcnyataannyt, ntrno-fl?rna \:]l
pola fikir seseorang. Jika d.rar
malam, maka sangat rasionai .r
sccara tidak disadari nnc--
memii ik l  nama tcrsebut \e: ,r : f
dampak yan{ ncgatif rerh:":_,ji
a l -Azhar ,  1987:8 t ) .

Nama itu bukan sekedar aarr:
sekali, tetapi nama menyragkui cit
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I

')
'l

rcrbagai disiplin ilmu. Majlis Umum perserikatan Bangsa-Bangsa ju_ea
r:lah menetapkan tahun 1979 sebagai tahun internasional anak-anak. Hal
ini menunjuklcan adanya pengakuan dunia internasional terhadap anak
sebagai sosok yang penting dan harus cliper:hatikau.

C. Kewqjiban Orang Tua Terhadap Anak
Rasulullah sebagai sosok manusia purna yang menjadi anutan

seluruh kaum rnuslimin telah memberi pesan yang mendasar tentang
hak-hak anak yang harus diterima dari orang tuanya. Kewajiban orang
tua terhadap anak ada tiga hal yaitu membaguskttn namanya biia telah
dilahirkan, mengajar kitab apabila telah mampu menggunakan akalnya
dan rnznikahknn apabila telah dewasa.

l. Memberi nama yang bagus.
Di dalam hadis tersebut Rasulultah memberi pesan keparJa orang

tua agar memberi nama yang bagus anak-anaknya. Nama yang baik
adalah hak anak yang harus diterima dari orang tuanya. Nama adalah
sesuatu yang berharga dan mempunyai makna psikologis yang penting
bagi anak. Nama berkaitan dengan harga diri anak. Nama yang jelek
memungkinkan meniadi bahan pergunjingan dan hal ini dapat
mengakibatkan anak rendah diri. Rasa rendah diri akan menghambat
daya kreatifitas anak. Rasa rendah diri menjadikan anak tidak percaya
diri. sifat rendah diri itu menghambat kemajuan dan menggoncangkan
pribadi (Zakiah Daradjat, 1975:l3l). Anak akan merasa nyaman jika ia
dipanggil dengan nama yang baik. Kenyamanan mempunyai makna yang
positif bagi perkembangan jiwa anak. Rasulullah memerintahkan agar
nama yang jelek diganti dengan nama yang baik. Beliau men_eetengahkan
sebuah hadis:
Dari Ibnu Umar r.a., ia berkata: sesungguhnya putra umar dinamai'Ais.iyah kemudian Rasulullah mengganti nama itu dengan rnmaJantilah
(Muslim, tt:258).
'Aqiyah mengandung makna jeiek, durhaka atau maksiat, sedang tamilah
berarti cantik atau bagus. Sangat relevan untuk diketengahkan apa yang
diungkapkan oleh Ismail R. al-Faruqi:

Kenyataannya, nama-nama yang bagus dapat berpengaruh terhadap
F)la rtKlr seseorang. Jika seorang anak dipan_egil namanya siang dan
malam, maka s4ngat rasional jika kita meyakinl bahwa nama ter*sebut
secara tidak disadari memtrrrkokoh lieadaan watak dari yans
memiiikr nama terscbut seh.ingga nalna vang .yelek pasti menganiung
9*p3k yaqgle,gatif terhadap yan-u mcmpunyai nama (Dcwai ulaml
al-Azhar,  1987:81).

Nama itu bukan sekedar nama yang tidak mempunyai makna sama
sekali, tetapi nama menyangkut aspek psikologrs bagi yang mempunyai



nama. Memberi nama yang baik berarti memberi santunan kepada anak

dalam aspek psikis, dan akan mempunyai pngaruh positif bagi

pertumbufan jiwa anak. Memberi ilama yang jelek dapat dimaknai ikut

menghambat perkembangan jiwa anak secara wajar dan baik'

2. Memberi pengajaran.
Nabi Muhammad saw dalam hadis tersebut mengungkapkan hak

anak yang kedua yaitu hak mendapat pengajaran. Hal ini ditujukan dalam

lafaz an yu,allimahu at-kii6b ifr 'oqolo, yang berarti mengajar kitab

apabila telah berakal. Dari sini dapat direkam satu makna, setiap anak

berhak mendapat pelayanan yang layak dalam pendidikan dan

pengajaran. Orang tua berkewajiban untuk mengusahakan agar proses

belajar anak-anaknya dapat berjalan baik dan wajar'

orang tua sebagai pendidik utama dan pertama berkewajiban

melatih dan mengembangkan fikir agat t-rkiran anak setelah dewasa

menjadi tajam dan mampu menangkap sinyal-sinyal yang dipancarkan

olelr ayat-ayat Allah yang tergelar di alam ini (ayat l<auniyah)'

Disamping itu orang tua berke*'ajlbzn melatih hati anak dan di dalam

hati inilah bersemayam iman. Penatsman iman sejak anak akan memiliki

pengaruh yang besar bagi pertumbuhan irncn pada periodc selanjutnya.

Dengan iman inilah manusia mau berkonsultasi kepada Allah lewat

wahyu yang diturunkan kepada Nabinya'
Manusia akan mampu memahami alam im dengan fikir dan hainya.

Dengan fikirnya, manusia berusaha menyingkap tata alam baik makro

maupun mikro dan akan mengbasilkan ilmu pengetahuan' Yang perlu

disadari umar Islam adalah: alam bukan sekedar olryek da1j. fikiran

manusia tetapi sekaligus sebagai pelaiaran (Q'96:6)' Dengan fikiran'

manusia dapat mzmahami kebenlraa, bukan mencipta kebenaran, selc€ib

kebenaran itu dari Altah (Q.2:la?. Q.3:6O)' Memang manusia dengan

fikirnya hanya mampu memahami fenornenon dan tidak mampu

memahami nomenon. Yang kuasa memahami nomenon adalah

keberadaan yang serba lain yang nansendental. Pengakuan terhadap

keberadaan yang serba lain yang lransendental in inun yang berada di

hati manusialatr yang mampu menjangkaunya.
Oran-s tua sebagai orang yang mempunyai tanggung jawab yang

besar terhaclap anaknya, perlu memberi skala prioritas yang baik

terhadap perlumbuhan ratio dan hati. Dengan konsep ini diharapkan

muncul dari anak mereka, manusia yang kuat intelektualnya, kual

imannya, manusia yang kokoh aspekfkir maupun |ikirnya'

3. Menikahkan.
Pesan ketiga yang dikumandangkan oleh Rasulullah adalah

menil<ahl<anapabila 
"o"t 

t"t"h dewasa t :lrJti!-.i.t, )' Apabila

6

::sirnak kosa kata adraka m-ri_:d
:c::etahui dan ingin (Luis \la .
1.11 .\B anak yang sudah ma-..ai :
-:.:i niiah maka dia mernFu:
:-3:ia. Tuntunan ini ada. unf.r{ !
-:: :.:kah. Hubungan seks diir.rar

c::*]aklvamanan dalam mas\i
:-e=aksa manusia untuk ber;er-
'e r',a hubungan kerja sama rang i'.)r5:2U2; Wafi, 1948:60r
]-nvlmpangan manusia. Ber-:
-nvimpangan seksual akan mer,
Jan mendapatkan kepuasan bub
nental dan efisiensi dari ma-s1ar-a

Untuk menjawab ma-.aia-b
\luhammad saw memberikan :u:
kepada orang tua untuk menikairi
ierutama dimaksudkan untuk
<elangsungan generasi peneru-i
tema sentral diutusnya Rasuluila
diutus hanyalah untuk menvernp{l
Disamping itu semangat rt^sar al-
presan moral selalu disuarakan c
kaitan ini Fazlur Rahmin m:n3:
suatu dokumen yang dari a*a.l
tekanan-tekanan moral, yang peC
Sungguh pada dasarnya, kep'ear
manusia dan perbaikannya (Faziur

Para pakar pendidikar
Pendidikan Islam adalah olchii:
otak anak dengan pen-eetahua
menanamkan keutamaan (Ali la

menyuarakan konsep tujuan P:n
membentuk insan kamil. \, lanuisi,
cara mengamalkan keutamaan nrel
Su la iman ,  1963 :  l 6 ) .

Pesan Rasulullah rerhaJar
apabila telah dervasa sangal -3,i

akan lebih terjaga &ri perbnatr
Perbuatan zina selalu akan men!
masyarakat maupun keluarga -ra
cara untuk menghindarkan diri dar
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jrsimak kosa kata adraka mengandung makna sampai waktunya, masak,
::rengetahui dan ingin (Luis Ma'luf , 1973:212), maka dapat diungkapkan
rahwa anak yang sudah masak fisik dan Jxikisnyn dan dia berkeinginan
rntuk nikah maka dia mempunyai hak untuk dinikahkan oleh orang
:uanya. Tuntunan ini ada, untuk menghindarkan adanya hubungan seks di
luar nikah. Hubungan seks diluar nikah akan menciptakan kekacauan dan
ketidaknyamanan dalam masyarakat. Seks kadang-kadang mampu
memaksa manusia untuk berperilaku yang membahayakan kohesi sosial
serta hubungan kerja sama yang baik dalam kehidupan sosial ( Murdock,
1965:2O2; Wafi, 1948:60). Masalah seks mampu mendorong
penyimpangan manusia. Berrtasarkan penelitian klinis modern,
pnnyimpangan seksual akan menimbulkan personalitas yang kacau, jauh
dari mendapatkan kepuasan hubungan serta membahayakan kesehatan
mental dan efisiensi dari masyarakat (Hammudah AM al-Ati, 1984:69).

Untuk menjawab masalah yang ditimbulkan oleh seks Nabi
Muhammad saw memberikan tuntunan yang tepat dengan memberi pesan
kepada orang tua untuk menikahkan anak jika telah dewasa. Pernikahan
terutama dimaksudkan untuk menjaga keselamatan akhlak dan
kelangsungan generasi penerus. Masalah akhlak memang merupakan
tema sentral diutusnya Rasulullah di dunia. Rasulullatr bersabda: Aku
diutus hanyalah untuk menyempurnakan akhlak (Riwayat Imam Malik).
Disamping itu semangat dasar al-Qur'an adalah semangat moral. Pesan-
pesan moral selalu disuarakan dengan gencar oleh al-Qur'an. Dalam
kaitan ini Fazlur Rahman mengungkapkan: al-Qur'an muncul sebagai
suatu dokumen yang dari awal hingga akhirnya selalu memberikan
tekanan-tekanan moral, yang perlu bagi tindakan manusia yang kreatif.
Sungguh pada dasarnya, kepentingan sentral al-Qur'an adalah pada
manusia dan perbaikannya (Fazlur Rahman, terj. 1984:4O).

Para pakar pendidikan Islam mengungkapkan bahwa roh
Pendidikan Islam adalah ekhlak. Perdidikan bukan sekedar memenuhi
otak anak dcngan pengetahuan tetapi membentuk akhlak serla
menanamkan keutamaan (Atiyah al-Abrasi,l964:2). Imam Ghozali
menyuarakan konsep tujuan Pendidikan lslam sebagai berikut: Untuk
membentuk insan kamil. Manusia dapat meraih kesempurnaan dengan
cara mengamalkan keutamaan melalui ilmu pengetahuan (Fathiyah Hasan
Sulaiman, 1963: l6).

Pesan Rasulullah terhadap orang tua agar menikahkan anaknya
apabila telah dewasa sangat relevan dengan pendidikan akhlak. Anak
akan lebih terjaga dari perbuatan zirra dan perbuatan zinz tercela.
Perbuatan zina selalu akan mengundang masalah di dalam kehidupan
masyarakat maupun keluarga serta individu. Jadi nikah sebagai salah satu
cara untuk menghindarkan diri dari akhlak yang tercela.



Di samping juga hak tersebut, anak mempunyai hak rntvk hidup.

Tidak dapat dipungkiri oleh setiap mukmin yang menggeluti al-Qur'an
dan as-Sunnah, bahwa AUah telah mensyari'atkan kepada orang tua

untuk tidak membunuh anak-anaknya. Menurut konsep al-Qur'an, tidak

membunuh anak dengan jalan menjaga dan merawatnya, adalah perintah

Allah yang menempati urutan ketiga setelair mengesakan Allah dan

berbakti kepada orang tua. Hal ini dapat direkam dari firman Allah yang

artinya:

Katakanlah, marilah kubacakan apa yang diharamkan oleh Tuhanmu,
yaitu ianganlah kamu menyehttil<nil sesuatu dengan Dia, berbrmt
baiklah tErhadap kedua orang tua dan ianganlah katnu membunuh
anak-analona karena kamu taldrt kemiskinan (Q.6:l5l).

Nada yang sama juga dapat ditemui dalam ayal23 sampai 3l surat 17.
Konsep larangan membunuh anak, memberikan angin segar bagi
kelangsungan hidup generasi penerus. Al-Qur'an tidak mentolerir
pembunuhan anak apapun alasannya. Setiap orang tua berkewajiban
menerima kehadiran seorang anak di dunia dengan antusias dan siap
memberi proteksi baik fisik maupun p6ikis. Dalam perspektif ini
al-Qur'an menetapkan anak sebagai totalitas. Dia terdiri dari soal (iwa)
dan body (Naquib al-Attas, 1979:23; Hasan Abdul Ali, 1977:41). Oleh
sebab itu perlindungan fisik dan psikis adalah hak anak yang harus
diterima dari orang tua. Al-Qur'an tidak pernah mengakui adanya
diskriminasi perlakuan terhadap anak berdasarkan jenis kelamin artinya
semua anak, baik laki-laki maupun perempuan hants mendapat
perlindungan dan perawatan yang layak. Mereka pedu mendapat
pendidikan yang layak agar potensinya dapat berkembang secara optimal.

D. Kebutuhan Anak
Manusia adalah makhluk monodualis. la terdiri dari jiwa (soal) dan

raga (Q.15:29, Q.23:12,13,14),  manusia makhluk biologis dan kultural
sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial. Keadaan manusia
yang monodualistik akan menentukan kewajaran p€menuhan kebutuhan
(Sumadi Suryabrata, 19132:2).

Anak selalu mengalami proses perkembangan menuju ke
kedewasaan. Untuk memperlahankan eksistensinya serta proses

Jremanusiaan dan sosialisasi, anak mempunyai kebutuhan dasar (/rrestc
needs) yang harus dipenuhi. Terpenuhinya kebutuhan &sar itu serara
wajar sangat menentukan perkemban-ean jasmani dan rohani yang sehat.

Proses perkembangan pada dasarnya menrpakan proses penyiapan
diri sebagai makhluk sosial kultural dalam menghadapi tugas masa
depan. Oleh sebab itu tugas masa depan perlu dipertimbangkan dalam
proses pertumbuhan anak. Agar anak dapat berkembang sesuai dengan

8

- . - -n-menjadi  
makhluk s-  ; . :

: :r rie o*{hsdapi masa depac-::"
\1::-3.antarkan anak dengac :, .,

.s:.i= *'ajar akan mengakiL,,ati
: :iDar menimbulkan kepn:a:;

Ketika lahir, anak menefu:
1_.)BtS yang secara bertaha:
;c::ns_qa akhirnya akan menja_l
i:ak sangat tidak berdala K,
::ngandung dua implikasi :

l. Karena kondisi tidak $r;;
ke mu ngki nan berkem :.. :..-

l. Karena kondisi tida\ i,
memerlukan pertolon:=--
tahankan eksiitensinri -,
dewasa yakni makliiui: i
menghadapi tantangan l:r J;

Di dalam kutipan tersct u: ::
pertumbuhannya- memerlukr:
rerkembang menjadi manus:= :
kultural yang siap menghac.::
bahwa setiap anak untuk pec;:
bantuan orang dewasa. Ha:,. a
berkembang bukan hanya sctr"ga
berkembang menjadi mak-h._i:
Muhammad saw justru men_Eal3
menempati posisi sentral daja:
bahwa dalam sebuah hadis ;i-r
dalam keadaan fitrah (beraern
Muhammad saw tidak men;*i
sosial-kultural.

Dalam kaitan anak vani :. i
tua terhadap anak guna berker::-:
kultural, serin-e terjadi perloi.,t ;,.
ini dimaknai oran-g tua ticlak r,:r
secara memadai. Hal ini da;a: :t
()rang tua yang kuranr: man:rn. \.
kenyamanan keluarga van:l ..--
kebutuhan dasar anak oleh ,,.r:::
anak. Keterlantaran anak ala:
menjadi terganggu.

Banyak pakar yang meng.i.3;
manusia. Teori kebutu[sn ri:sr:
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:rrapan-menjadi makhluk sosial kultural yang bertanggung jawab serta
.iap menghadapi masa depan-maka kebutuhan dasar anak harus dicukupi.
\lenelantarkan anak dengan tidak memberi pemenuhan kebutuhan dasar
'e;ara wajar akan mengakibatkan terhambatnya perkembangan anak. Hal
.:r dapat menimbulkan kepribadian yang tidak sehat.

Ketika lahir, anak mempunyai eksistensi terutama sebagai makhluk
riologis yang secara bertahap mengalami sosialisasi dan pemanusiaan
sehingga akhirnya akan menjadi makhluk sosial kultural. oi kata tatrir
anak sangat tidak berdaya. Keadaan yang sangat tidak berdaya ini
mengandung dua implikasi:

l. Karena kondisi tidak,berdaya itu, anak manusia justru mempunyai
kemungkinan berkembang yane sansat luas. 

---

2. Karena kondisi tidak Erdayi itu- maka anak manusia mutlak
:::11?-.]:kT_.pertotongan diri orang. de_wasi unir[--rn"rnp"._
tahankan eksistensinya dan untuk beikembang meniadi manusia
1"yir.1,ry!.li maklituk sosial kuttural y"d ;i;p'-[iarp ot"u
menghadapi tanta ngan h idu pnya (Sumadi Suryabrata,' lggZ: 41 .

Di dalam kutipan tersebut terah digelar pendapat bahwa anak -untuk
pertumbuhannya- memerlukan bantuan orang dewasa, agar dapat
berkembang menjadi manusia dewasa yakni sebagai makhruk sosiar,
kubural yang siap menghadapi tantangan zaman. penulis sependapat
bahwa setiap anak untuk pertumbuhannya selalu membutuhkan adanya
bantuan orang dewasa. Hanya saja menurut hemat penulis anak
berkembang bukan hanya sebagai makhluk sosial, kurturai, tetapi anak
berkembang menjadi makhluk sosial kultural dan religius. Nabi
Muhammad saw justru mengangkat masarah aganw sebagai issu yang
menempati posisi sentral dalam kancah pendidikan anak. Ini terbukti
bahwa dalam sebuah hadis diungkap bahwa seorang anak dirahirkan
dalam keadaan fitah (beragama tauhid) sudah barang rentu Nabi
Muhammad saw tidak mengesampingkan manusia sebagai makhruk
sosial-kultural.

Dalam kaitan anak yang tidak berdaya-den-ean pertoron_san orang
tua terhadap anak guna berkemban-g menjadi makhluk religius, sosial dan
kultural, serin-e terjadi perlakuan salah dari orang tua. perlakuan salah
ini dimaknai orang tua tidak memberi lrmenuhan kebutuhan dasar anak
secara memadai. Hal ini dapat disebabkan oleh kondisi sosial ekonomi
oran,q tua yang kurang mapan, ketidak tahuan (ignorance) ser-ta konclisi
kenvamanan keluarga vang kuran-u terjamin. Kuran_unya pernenuhan
kebutuhan dasar anak oleh orang tua akan mengakibatkan keterlantaran
anak. Keterlantaran anak akan mengakibatkan perkembangan anak
menjadi terganggu.

Banyak pakar yang mengetengahkan teori tentang kebutuhan pokok
manusia. Teori kebutuhan dasar (basic needs) yang selama ini banyak



dianut adalah terl Maslow. Menurut Maslow (1970) kebutuhan pokok
manusia itu dapat diklasifikasikan ke dalam lima jenjang yang
pemenuhannya harus berjenjang mulai jenjang yang paling rendah ke
jenjang yang paling tinggi. Tenri kebutuhan yang diintrodusir Maslow
ialah:

1. Kebutuhan jasmani atau biologik
2. Kebutuhan akan rasa aman
3. Kel.rr.rfuhan rasa ka"il rcyflog .lo. 1esry1;t-,, j srlr: ial
4. Ketrutuhan akan Jrengakuan harga diri
5. Kebutuhan alctualisasi diri (Maslo* .1970:60).

Pemenuhan kebutuhan biologik merupakan dasar bagi pertumbuhan

fisik anak lehih lanjut. Kehutuhan 616tqgik seprrti m:rkan, minum,

brernaf'as, beristirahat, beraktititas harus dip'enuhi agar individu itu tetap
eri"rr dan dapat tumbuh sccara r,r 'a_iar. Terpenuhinya kebutuhan biologik

anak rnenjamin kcberadar;in anak iiu Hal rni 'ebagai basic bagi

;rrkcmbangan anak selaniutnva. l ' idak tcr-penuhrnva kcbutuhan biologik

akan memberi dampak negatif tcrhadap prcflu:rbuhan tlsik anak. Arlanva
gangguan pada tisik akan memJrengaruhi perkennbanean pribadi anak.

Pcmenuhan kebutuhan ra5a aman rsafery ncei'1 nrembcri janirnan

pacle prclses sosiali.asi jan pemanusi:rarr. Anai. yang hidup dalarn

suasana aman akan mcnimbulkan keberanian untuk belajar, berkreasi ,
terlanva. eksplorasi. meniru sefta kegiatan lain. Hal semacam ini

memungkinkan anak berkembang menuju kepribadian yang sehat.

I{ilangnva rasa aman pada diri anak mengakibatkan kecemasan,
ketakutan dan ketidak tenangan. Kondisi semacam ini akan menghambat
kesiatan hela.iar dan akibatnva mer!'s;i,nqgu prrkembangan ani*.

Pemenuhan kebutuhan kasih sal'ang dan resonansisosial ter.jadi

dalam interaksi  sosia l .  Densan interaksi  sosia l  anak bela. iar  mernber i  dan
rncncrima kasih sa\ang scrta t}Llaiar memahami orang lain.

Keterlantaran clalam pcmenuhan rasa kasih savang dan resonansi sosial
a l :an menghambat perkemhansan anak schagai  makhluk scrs ia l .  Dr l lanr

hal  in i  Prof .DR.Surnadi  Suryabrata t  I  9El t  n iengungkapkan:

Tidak terpenuhinya kcbutuhan rasa kasih sa\/an_s dan rcsonansi sosral
akan menggangcu herkembangnva kenrampuan untuk mernt .cr iKan
kasih savang c lan resonansi  sosia l  kepada orang la in (Surnadi
Survabraia,  fssZ: l ) .

Pcrnenuhan akan rasa harga d i r i  bar : i  sct iap indiv ic iu sanr :at  penl inu.

Sct iap indiv idu memhuluhkan pcngakuan lkan msa hargrr  c l i r i  .  d iakui
pcndapatnva dan dihormati haknva. Dengan formulasi lain setiap

individu ingin dimanusiaktn. Di samping itu setiap individu dituntut
untuk dapat memanusiakan orang lain dalam arti menghormati orang lain
dan mengakui keberadaan dan menghormati pendapatnya serta krasan
berbeda pendapat dengan yang hin. Pemenuhan akan rasa har_sa diri ini

l 0

-r:.:. agar anak dapat beriren
-:-s :,cnsialisasi dan pemanusraa

-:rao anak memplnl,a ke

...:: e{:a pada dirinya. Dergal
-,: tr-r.:ian kebahagiaan t.ls..: ;
L.:.-:-:a1 ini akan menur:--
- : ,  : . i '  =anusia yang panJ-  ^ ,=-

. '. ir ' , ' i}+ rnengungLli.=-
' : - :3 \ i  hcr jcn jang dar i  r  41;  ;1
: - : . : : :  & iam ar t i  kebutuhan . .3- . :

: ' :=  :nuhannya apabi la  ke ' r : :_  : . . :
:::-nu l 'r i .

Tc"1-i Maslow ini nj:--:.:.-
l - . , - l : s  Ga l l aw ,ay  (1976 : l _< -  - : :

. - : i .  haov t  l ima  sebaga im . i : r  . : :
:, in\,! i dua kebutuhan da.,:: ."_=.
.:-n kebutuhan rasa insin ri:_
: -  men jad i :

Kchuruhan b io logik
I Kebutuhan rasa aman
-l . Kebutuhan rasa kasih sa\a::-
: Kebutuhan akan pengakL3l r:i.i.
-< Kebutuhan aktualisasi din
: Kehutuhan rasa keindahai
-. 

Kebutuhan rasa ingin tahu
i , ' i n t  n0m0 t ' sa lu  samPa t  . t * :
\ laslow tanpa ada perubahar: : -

. . . i nS  d iusu l kan  Ga l l aua r  \ : __
t,ebutuhan dasar (brui<. net,;.
,en iang yant  pal in t  rendah i . . :  =-  =

Dalam kai tannt 'a  t i i  -  - . :  -

i . ' ro t ' .DR.[ j l -Quussv,  sc() r . t i :_  - : ,  :
kr rnsep kchutuhan pxtkok r t " - - .  -  .

L  Kebutuhan rasa antan
2 .  K e h u t u h a n  r a s a  k a . ; h  . ; , j - _
i  Kchu tuhan  ukan  pcn : :  . ,  i  _ .  .  -
.1 .  Kcbutuhan rasa kc l - ,e ; . . . . -
.5 .  Kcbutuhan rusa :ukse.
6. Kebutuhan akan saru ,.:f:r

1974:177).
Pendapat El-Quusst' rerii; _:

maupun Gal laway.  J ika d i  ia .a:
kebutuhan biologik, bukan be :":



F€rlu, agar anak dapat berkembang sesuai dengan yang diharapkan,
proses sosialisasi dan pemanusiaan dapat berjalan dengan baik.

Setiap anak mempunyai kebutuhan untuk mengaktualisasikan hal
ian-e ada pada dirinya. f)engan terpenuhinya kebutuhan ini anak akan
ncndapatkan kebahagiaan tersendiri dalam kehidupannya. Terpenuhinya
i:butuhan ini akan menuntun anak menjadi manusia kerja, bukan
.:kedar manusia yang pandai berbicara.

futruslow mengungkapkan bahw.r kchutuirelr-kel;.utuhan 1rckok
tcrsebut berjenjang dari yang paling baw,ah kepada jenjang yang paling
tinggi dalam arti kebutuhan yang lebih tinggi akan timbul dan diusahakan
pemcnuhannya apabila kebutuhan yang tingkatnya lebih rendah telah
terpenuhi.

Teori Maslow ini nampaknya telah mengalami perkernbanran.
c1r irrles Gal laway (191 6:757 y mcngetengahkan kelrutuban dasar manusre
ti i lak hanya lima sebagairnana yafls diungkap Masloq . [)ia mcngusr:lkan
adanya dua kebutuhan dasar lagi yaitu kebutuhan akan rasa keindahrrn
dan kebutuhan rasa ingin tahu. Untuk jenjang-jenjang kebutuhan tlasar
itu menjadi:
I Kehutuhan biologik
2. Kebutuhan rasa aman
3. Kebutuhan rasa kasih sayang
4. Kebutuhan akan pengakuan rasa harga diri
5. Kebutuhan aktualisasi diri
6. Kehutuhan rasa keindahan
7. Kebutuhan rasa ingin tahu
P<iint nomor satu sampai l ima sama dengan apa vang diungkapkan
l\ 'taslow tanpa ada pcrubahan, nomor enam dan tu.iuh sehagai tambahan
van{ diusulkan Gallawav. Keduanya sependapat bahrva Jrmenuhan
kebutuhan clasar l/rcsic neuts) itu harus clilakukan secara bcr.jenjanr:. clari
len jang yang pal ing rcndah ke icn lang yang pal ing t inggi .

Dalam kaitannya clenran konsep kebutuhan clasar tersebut,
I ' ro f .DR.El-Quussy,  sc() rans pakar  kesehatan menl : r l  mengctengahkan
k.nssp kchutuhan pxlkok nranusia dari segi kejiwaan seha{ai berikut:

I  .  Kebutuharr  r i tsa anlan
2.  Kebutuharr  rasa kasih savan!
3.  Kehutuhan akan nenlh l i igaai r
:1. Kcbutuhan rasa (cbehasa*n
-5.  Ketrutuhan rasa sukses
6. Kehutuhan akan satu kekuatan ;rembimbing (Zakiah Daradjat,

1974:177\.
Pendapat 

'El-Quursy 
tersetrut tidak bertentangan dengan Maslow

maupun Gallaway. Jika di dalam pendapatnya tidak mengungkapkan
kebutuhan biologik, bukan berarti dia mengesampingkan kebutuhan

l l



biologik. Dia ini tidak menyebutkan kebutuhan biologik karena bahasan
dia adalah segi psikologik. Di dalam kajiannya nampak bahwa El-Quussy
juga berpendapat bahwa kebutuhan biologik termasuk kebutuhan dasar
manusia. Hal ini terbukti bahwa dalam tulisannya dia menyebutkan
adanya kebutuhan untuk bertumbuh. Yang dimaksud kebutuhan ini
adalah pertumbuhan dari berbagai segi yang meliputi pertumbuhan
jasmani, pengetahuan dan sebagainya.

Mengenai kebutuhan dasar nomer l, 2 dan 3 tidak ada perbedaan
dengan Maslow ataupun Gallaway. Sedang untuk nomer empat,
El-Quussy menyebutkan rasa kebebasan sedang Maslow menggunakan
istilah aktualisasi diri (self actualization). Namun jika ditatap uraian dari
El-Quussy tentang rasa kebebasan antara lain diketengahkan
kecenderungan untuk mengungkapkan perasaan, berpikir dan bergerak
(Zak,tah Daradjat, 1974:15), maka rasa kebebasan yang diungkap oleh
El-Quussy tersebut mengandung makna aktualisasi diri.

Charles Gallaway mengetengahkan tujuh kebutuhan dasar manusia.
Jika El-Quussy mengetengahkan enam macam pada hakekatnya juga
tujuh macam, hanya saja kebutuhan biologik tidak disebutkan dalam
urutan. Mengenai keburuhan rasa aman, rasa kasih sayang, rasa harga
diri dan aktualisasi diri tidak ada perbedaan antara kedua pakar tersebut.
Sedang untuk dua yang terakhir, terdapat perbedaan pendapat. Gallaway
menyebutkan kebutuhan ras kzirdalun dan kebutuhan rasa ingin tahu
sedang El-Quussy mengetengahkan kebutuhan akan rasa ingin szkses dan
kebutuhan adanya ke |cuat an p emb inb i n g.

Karena dua hal yang diajukan oleh Gallaway maupun El-Quussy
memang berbeda dan secara faktual manusia mempunyai kebutuhan
tersebut maka kedua pendapat tersebut saling melengkapi, sehing_ea
kebutuhan dasar manusia menjadi sembilan point yaitu:
l. Kebutuhan biologik
2. Kebutuhan rasa aman
3. Kebutuhan rasa kasih sayang
4. Kebutuhan rasa harga diri
5. Kebutuhan aktualisasi diri/kebebasan
6. Kebutuhan rasa keindahan
7. Kebutuhan rasa ingin tahu
8" Kebutuhan rasa sukses
9. Kebutuhan akan adanya kekuatan pembimbing.

Berkaitan dengan macam-macam kebutuhan dasar manusia (basic
needs) tersebut, b€rtitik dari sejarah kehidupan bangsa-bangsa di dunia
dan peradabannya, nampaknya masih ada satu kebutuhan dasar yang
tidak terekam oleh ;nra pakar tersebut. Kebutuhan itu adalah kebutuhan
untuk dapat menjalin hubungan dengan Yang Maha Kuasa Allah swt.
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-<:ian ungkapan lain manusia mempunyai kebutuhan rasa agama. Pada
-:.i-sa-bangsa yang paling primitiSun r(Na aguno itu ada bahkan
:::.rpakan hal yang sangat penting dan mempakan kebutuhan.

Jika Maslow maupun Gallaway mengetengahkan bahwa kebutuhan-
r3:i:uhan itu berjenjang sehingga pemenuhan kebutuhan manusia juga
:-::.rs berjenjang dari yang paling bawah ke jenjang yang paling tinggi,
:;ka penulis berpendapat lain.

Penulis berpendapat bahwa pemenuhan kebutuhan dasar rnanusia
:*;ali futrus berjenjang sebagaimana yang diketengahkan Maslow.
Sebagai bukti bahwa pemenuhan: kebutuhan itu tidak harus berjenjang
r"lah pemenuhan rasa harga diri tidak hanrs lebih dahulu dari kebutuhan
,kan aktualisasi diri. Terpenuhinya kebutuhan akan aktualisasi diri akan
japat menumbuhkan rasa harga diri. Pemenuhan rasa harga diri tidak
rarus lebih kemudian dari kebutuhan biologik. Orang yang lapar belum
rentu mau mengorbankan harga dirinya. Orang malu meminta bukan
itarena kebutuhan biologiknya sudah terpenuhi tetapi karena lebih
mementingkan harga diri. Orang membutuhkan rzrsa aman bukan karena
sudah terpenuhi kebutuhan biologiknya. Konsep menyusui yang
ditawarkan Islam merupa.kan salah satu bukti bahwa grmenuhan
kebutuhan biologik dan kebutuhan rasa aman, kasih sayang diberikan
s€cara simultan.

Terlepas dari pemenuhan kebutuhan itu berjenjang atau tidak, ada
benang merah yang menghubungkan dua pendapat tersebut. Para pakar
itu sependapat bahwa kebutuhan pokok itu harus mendapat pemenuhan
agar anak berkembang secara wajar dan baik.

Masalah yang timbul adalah bagaimana al-Qur'an memberi acuan
konseptual kepada orang tua -euna memberi pemenuhan kebutuhan dasar
(btuic needs) anaknya? Untuk menjawab masalah tersebut prlu kajian
serius sebab masalah tersebut sangat mendasar dalam kaitannya dengan
upaya menumbuh kembangkan potensi anak.
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